BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Karakteristik Responden
Berdasarkan penelitian diperoleh distribusi data responden yang disajikan
dalam tabel sebagai berikut:
1. Distribusi Freekuensi Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur Ibu Hamil Di Polindes
Teluk Pulau Hilir Kec. Rimba Melintang Kab. Rokan Hilir Tahun 2020

Umur Jumlah Persentase (%)
<20 Tahun - 0%

20-35 Tahun 16 80 %

>35 Tahun 4 20 %

Total 20 100 %

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 20 responden,
responden yang berumur 20 tahun sampai dengan 35 tahun berjumlah 16
responden (80 %), responden yang berumur >35 tahun sebanyak 4 orang (20
%) dan tidak terdapat responden yang berumur <20 tahun.

2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Gravida

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Gravida Ibu Hamil Di Polindes
Teluk Pulau Hilir Kec. Rimba Melintang Kab. Rokan Hilir Tahun 2020

Gravida Jumlah Persentase (%)
Primigravida 5 25%
Multigravida 14 70 %
Grandemultigravida 1 5%

Total 20 100 %
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 20 responden, responden
primigravida berjumlah 5 responden (25 %), responden multigravida
berjumlah 14 orang (70 %) dan responden grandemultigravida berjumlah 1
orang (5%).

3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu Hamil Di
Polindes Teluk Pulau Hilir Kec. Rimba Melintang Kab. Rokan Hilir Tahun
2020

Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
IRT 16 80 %

Guru 3 15 %
Pedagang 1 5%

Total 20 100 %

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 20 responden, responden
yang tidak bekerja atau mejadi IRT berjumlah 16 responden (80 %),
responden yang bekerja sebagai guru berjumlah 3 orang (15 %) dan
responden yang bekerja sebagai pedagang berjumlah 1 orang (5 %).

4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan
Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu Hamil Di

Polindes Teluk Pulau Hilir Kec. Rimba Melintang Kab. Rokan Hilir Tahun
2020

Pendidikan Jumlah Persentase (%)
SD 1 5%

SMP 4 20 %

SMA 10 50 %
Perguruan Tinggi 5 25 %

Total 20 100 %

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 20 responden,

responden dengan pendidikan dasar berjumlah 1 responden (5 %),
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responden dengan pendidikan terakhir SMP berjumlah 4 orang (20 %),
responden dengan pendidikan terakhir SMA berjumlah 10 orang (50 %)
dan respoden dengan pendidikan terakhir jenjang perguruan tinggi
berjumlah 5 orang (25 %).
B. Analisis Univariat

1. Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Ibu hamil Sebelum dan
Sesudah Diberikan Jus Kurma
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Sebelum dan

Sesudah Diberikan Jus Kurma Di Polindes Teluk Pulau Hilir Kec. Rimba
Melintang Kab. Rokan Hilir Tahun 2020

Pre Test Post Test
Kadar Hb

n %o N Yo
11 gr/dL - 0% 4 20 %
9-10 gr/dL 19 95 % 16 80 %
7 - 8 gr/dL 1 5% - 0%
<7 gr/dL - 0% - 0%
Total 20 100 % 20 100 %

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa kadar hemoglobin ibu
sebelum siberikan jus kurma yaitu terdapat ibu hamil dengan anemia ringan
(9 — 10 gr/dL) sebanyak 19 orang (95%), sedangkan ibu hamil dengan anemia
sedang (7-8 gr/dl) sebanyak 1 orang ( 5%). Serta tidak terdapat ibu hamil
dengan anemia berat.

Sementara kadar hemoglobin ibu sesudah diberikan jus kurma yaitu

terdapat ibu hamil dengan anemia ringan (9 — 10 gr/dL) sebanyak 16 orang
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(80%), sedangkan ibu hamil dengan kadar Hb normal sebanyak 4 orang

(20%). Dan tidak terdapat ibu hamil dengan anemia berat dan sedang.\

. Analisis Bivariat

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pemberian jus kurma
(PhoenixDactylifera) terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil
anemia serta untuk mengetahui perbedaan rata-rata kadar hemoglobin
sebelum dan ssesudah diberikan jus kurma maka digunakan uji Paired
Sample T-Test. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Polindes Teluk
Pulau Hilir diperoleh hasil bivariat sebagai berikut:
1. Uji Paired T-Test Rata-rata Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Sebelum

dan Sesudah Diberikan Jus Kurma

Tabel 4.6Uji Paired T-Test Rata-rata Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Sebelum
dan Sesudah Diberikan Jus Kurma Di Polindes Teluk Pulau Hilir Kec.
Rimba Melintang Kab. Rokan Hilir Tahun 2020

Kelompok n Mean Std Deviation
Pre 20 9,78 0,595
Post 20 10,48 0,514

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa sebelum diberikannya
jus kurma, rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil adalah 9,78 gr/dL.
Sedangkan rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil setelah diberikan jus

kurma selama 10 hari adalah 10,48 gr/dL.
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2. Uji Paired T-Test Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah

Diberikan Jus Kurma

Tabel 4.7Uji Paired T-Test kadar Hemoglobin Ibu Hamil Sebelum dan
Sesudah Diberikan Jus Kurma Di Polindes Teluk Pulau Hilir Kec. Rimba
Melintang Kab. Rokan Hilir Tahun 2020

A . L. p value (sig.2
Kelompok Mean t hitung t table (df) Std Deviation tailed)
PreTest & 6,705 12,394 19 0,254 0,000
PostTest

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa terdapat kenaikan kadar
hemoglobin dengan nilai rata-rata sebelum dan sesudah sebesar 0,705 dengan
standar deviation 0,254. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value < 0,05
(0,000 <0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan,
terdapat perbedaan kadar hemoglobin yang bermakna antara sebelum dan
sesudah (PreTest dan PostTest). Hal ini menjelaskan bahwa adanya pengaruh
pemberian jus kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil
anemia di Polindes Teluk Pulau Hilir Kec. Rimba Melintang Kab. Rokan

Hilir Provinsi Riau.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Gambaran kadar HB ibu hamil sebelum dan sesudah pemberian jus
kurma

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.5 di Polindes Teluk
Pulau Hilir dapat diketahui bahwa pada awal sebelum diberikan jus kurma
terdapat ibu hamil dengan kadar hemoglobin 9 — 10 gr/dL sebanyak 19 orang
(95%), sedangkan ibu hamil dengan kadar hemoglobin 7 - 8 gr/dL sebanyak |
orang ( 5%).

Kandungan hemoglobin yang rendah dengan demikian
mengindikasikan anemia (Indah, 2016). Anemia pada kehamilan terutama
disebabkan karena peningkatan kebutuhan zat besi dan asam folat, anemia
pada ibu hamil dapat mengganggu pertumbuhan janin dalam kandungan
(Diana, 2012).

Sedangkan setelah diberikannya jus kurma terdapat ibu hamil
dengan kadar hemoglobin 9 — 10 gr/dL sebanyak 16 orang (80%), sedangkan
ibu hamil dengan kadar hemoglobin normal (11 gr/dL) sebanyak 4 orang
(20%).

Walaupun hanya terdapat 4 orang ibu hamil yang mengalami
kenaikan kadar hemoglobin menjadi normal, akan tetapi 16 orang ibu hamil
lainnya juga mengalami kenaikan kadar hemoglobin yang mendekati normal.

Dengan rata-rata kenaikan kadar hemoglobin 0,7 gr/dL.
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B. Pengaruh pemberian jus Kurma Terhadap Kadar HB ibu hamil Anemia

Berdasarkan tabel 4.6 di Polindes Teluk Pulau Hilir dapat diketahui

bahwa sebelum diberikannya jus kurma, rata-rata kadar hemoglobin pada ibu

hamil adalah 9,78 gr/dL. Sedangkan rata-rata kadar hemoglobin pada ibu
hamil setelah diberikan jus kurma selama 10 hari adalah 10,48 gr/dL.

Hal ini disebabkan oleh adanya kandungan zat besi didalam jus
kurma yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin. Hal ini didukung oleh
teori dari Rahayu (2017), menyebutkan faktor permbentuk hemoglobin seperi
Fe, B12, dan asam folat semuanya terdapat didalam kurma. Kurma dapat
diolah menjadi jus kurma sehinga memiliki manfaat salah satunya untuk
meningkatkan kadar hemoglobin untuk ibu hamil.

Menurut peneliti, ibu hamil anemia yang diberikan jus kurma
mengalami peningkatan kadar hemoglobin. Hal ini dibuktikan dengan
berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa terdapat kenaikan kadar
hemoglobin dengan nilai rata-rata sebelum dan sesudah adalah sebesar 0,705
gr% dengan standar deviation 0,254. Hasil uji statistik didapatkan nilai p
value< 0,05 (0,000 <0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat
disimpulkan, terdapat perbedaan kadar hemoglobin yang bermakna antara
sebelum dan sesudah (PreTest dan PostTest). Hal ini menjelaskan bahwa
adanya pengaruh pemberian jus kurma terhadap peningkatan kadar
hemoglobin ibu hamil anemia di Polindes Teluk Pulau Hilir Kec. Rimba
Melintang Kab. Rokan Hilir Provinsi Riau.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian.
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Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Diyah (2017) mengemukakan
bahwa hasil penelitiannya kelompok eksperimen yang diberikan buah kurma
secara statistik memberikan pengaruh terhadap kadar hemoglobin ibu hamil.
Dengan hasil uji statistik didapatkan nilai p value 0,001 < 0,05.

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnyayang dilakukan oleh
Anita (2013), membuktikan bahwa pemberian sari kurma berpengaruh
terhadap kadar hemoglobin. Hasil ini menunjukkan bahwa sari kurma yang
kaya akan zat besi dapat meningkatkan kadar hemoglobin. Kandungan
protein, karbohidrat dan lemak pada sari kurma serta kandungan glukosa, Ca,
Fe, Zn, Cu, P dan Niasin dengan Palmyra yang kaya kandungan Vit. A
mendukung sintesis hemoglobin.

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sendra, E (2016) dengan judul Pengaruh Konsumsi Kurma
(PheonixDactylifera) Terhadap Kenaikan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil
Trimester II Di Wilayah Puskesmas Kediri, pada penelitian tersebut tidak ada
pengaruh kenaikan kadarhenoglobin yang mengkonsumsi kurma. Uji statistik
menggunakan Paired T-Test didapatkan hasil nilai p value = 0,301 yang lebih
besar dari alpha (0,05) yang berarti tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah

diberikan kurma.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentsng “pengaruh pemberian jus

kurma terhadap haemoglobin(HB) 1bu hamil anemia dikepolindes teluk

pulau hilir tahun 2020 dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Rata rata hemoglobin ibu hamil anemia sebelum diberikan kurma di
Polindes Teluk Pulau Hilir Kec. Rimba Melintang Kab. Rokan Hilir
Provinsi Riau Tahun 2020 adalah 9,78 gr/dL.

Rata Ratahemoglobin ibu hamil anemia sesudah diberikan kurma di
Polindes Teluk Pulau Hilir Kec. Rimba Melintang Kab. Rokan Hilir
Provinsi Riau Tahun 2020 adalah 10,48 gr/dL.

Rata ratakenaikanhemoglobin ibu hamil anemia sesudah diberikan kurma
di Polindes Teluk Pulau Hilir Kec. Rimba Melintang Kab. Rokan Hilir
Provinsi Riau Tahun 2020 adalah sebesar 0,705 gr%.

Terdapat pengaruh pemberian jus kurma terhadap peningkatan kadar
hemoglobin pada ibu hamil anemia Di Polindes Teluk Pulau Hilir Kec.
Rimba Melintang Kab. Rokan Hilir Provinsi Riau Tahun 2020 dengan
hasil uji statistik didapatkan nilai p value< 0,05 (0,000 <0,05) sehingga Ho

ditolak dan Ha diterima.
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B. Saran

1. Bagi Responden

Bagi ibu menyusui yang telah diberikan jus kurma dipolindes
Teluk Pulau Hilir diharapkan bisa terus mengkonsumsi jus Kurma
sampai haemoglobin(HB) Menjadi normal, dan diharapkan kepada ibu
ibu hamil anemia agar dapat memberikan info atau pun berbagi ilmu
kepada ibu-ibu hamil lainnya yang menderita anemia agar
mengkonsumsi jus kurma sebagai salah satau solusi untuk menaikkan

kadar Hb nya .

2. Bagi Tempat Penelitian.

Bagi tempat penelitian agar lebih memperhatikan dan
meningkatkan pengetahuan masyaratkat tentang cara mengatasi
anemia pada ibu hamil , yang sering terjadi dikalangan masyarakat.
Seperti meberikan penyuluhan tentang bahaya yang mungkin timbul
akibat Anemia, cara mengatasi Anemia dan cara mengatasinya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan perubahan pada

penelitian selanjutnya seperti membandingkan jus kurma dengan

makanan lain.
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